BAB Il

METODE PENELITIAN

Pada BAB Il ini akan di uraikan mengenai masalah dan hal-hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian yang meliputi: pola atau jenis penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik
analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

A. Pola/Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdom dan
Taylor, penelitian Kkualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.
Sedang menurut Krik dan Miller, penelitian Kkualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahnya. !

Tujuan penelitian  kualitatif diarahkan untuk  memahami  fenomena-
fenomena social dari perspektif partisipan. Ini diperoleh melalui pengamatan
partisipatif dalam kehidupan orang-orang yang menjadi partisipan.2  Penelitian

kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan dan

1 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jogyakarta: Bumi
Aksara, 2003),., hal. 4

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 12
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mengungkap (to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan
menjelaskan (to describe and explain). 3
Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian.

Peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara dan pengumpul data.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilakukan. Lokasi
dalam penelitian ini adalah bertempat di SMPN 1 Sumbergempol yang
beralamat JI. Raya Sumbergempol No0.30, desa Gempol Sumberdadi,
kecamatan Sumbergempol, kabupaten Tulungagung, sehingga letak sekolah ini
mudah dijangkau karena berada dijalur transportasi yang relative mudah.

Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena diantara
sekolah yang sangat kuat membiasakan shalat dhuha berjamaah adalah SMPN
1 Sumbergempol Tulungagung. Meskipun disekolah ini bukan berbasis agama
pada sekolah SMP pada umumnya, sekolah ini mempunyai keunikan dan ciri
keunikannya sendiri yang menjadikannya terlihat mempunyai nilai religius
yang terlihat seolah seperti sekolah yang berbasis agama seperti Madrasah

Tsanawiyah.

Kehadiran Peneliti

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti
mutlak diperlukan karena peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara,
pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai pelapor data. Dalam

penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat partisipasif atau pengamat

3lbid., hal.60
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berperan serta agar peneliti dapat mengamati informan dan sumber data secara
langsung sehingga data yang dikumpulkan benar-benar lengkap karena
diperoleh dari interaksi sosial yang intensif antara peneliti dengan sumber-
sumber data yang ada dilapangan.

Peneliti akan melakukan observasi, wawancara dan pengambilan
dokumentasi. Kehadiran peneliti ke lokasi penelitian dapat menunjang
keabsahan data sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan
kenyataan. Oleh karena itu, peneliti selalu berusaha untuk menyempatkan diri

untuk melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. 4 Menurut Lorfland dan Lorfland dalam buku Tanzeh dalam
penelitian kualitatif, “Sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-
kata atau ucapan atau perilaku orang-orang yang diamati dan diwawancarai’. ®
Sedangkan karakteristik dari data pendukung berada dalam bentuk non
manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-
surat, daftar hadir, ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan
dengan fokus penelitian. ©

Adapun sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel

bertujuan (purposive sample) maksudnya ialah menggali informasi yang akan

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), hal. 129
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> Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian. (Surabaya: Elkaf, 2006), hal.

& Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2014), hal. 107
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menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Dengan kata lain sumber

data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 bagian:

a. Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
Sumber data ini adalah waka kesiswaan, guru, dan siswa SMPN 1
Sumbergempol.

b. Tempat (place) yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat diperoleh
gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan
masalah yang dibahas.

c. Sumber data yang berupa paper. Data ini diperoleh melalui dokumen yang
berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat memberikan

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara atau Interview
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan
oleh dua pihak vyaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. ’
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan

makna dalam suatu topik tertentu.®

"lbid., hal. 135
& Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2007), hal. 72
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Pewawancara harus memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang di
butunkan, kerangka tertulis, daftar pertanyaan, atau daftar check harus
tertuang dalam rencana wawancara untuk mencegah kemungkinan
mengalami  kegagalan memperoleh data. Metode ini digunakan peneliti
untuk mewawancarai waka kesiswaan, guru, dan siswa SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung untuk mengetahui hal-hal yang terjadi  di
dalam pelaksanaan shalat dhuha sehingga mudah memperoleh informasi
untuk melengkapi data penelitian.

2. Observasi atau Pengamatan

Observasi dapat diartikan dengan pengamatan dan pencatatan
sistematik fenomena-fenomena yang diteliti. ~ Observasi dilakukan untuk
memperoleh data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda,
serta rekaman dan gambar. °

Kelebihan teknik ini adalah data yang diperoleh lebih dapat dipercaya
karena dilakukan atas pengamatan sendiri. Sehingga peneliti akan terjun
langsung untuk mengamati peristiva serta mengambil dokumentasi dari
lokasi penelitian yang terkait dengan pembiasaan shalat dhuha sebagai
peningkatan kedisiplinan siswa di SMPN 1 Sumpergempol Tulungagung.

3. Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film. Dokumen dijadikan
sebagai sumber data yang berfungsi untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan. 10

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

9 Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 91
10 L exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian...., hal. 161
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rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi artinya catatan, surat
atau bukti. Metode dokumentasi sumber informasinya berupa buku-buku
tertulis atau catatan, dan tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang
relevan pada lembaran-lembaran isian yang disiapkan untuk itu. 11

Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang sejarah
berdirinya SMPN 1 Sumpergempol Tulungagung, visi dan misi, keadaan
guru dan karyawan, keadaan siswa, struktur organisasi, dan dokumen-

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. 12

Dikatakan oleh Ahmad Tanzeh, bahwa analisis data merupakan proses
mencari dan mengatur secara Sistematis transkrip wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun oleh peneliti. Selanjutnya
dijelaskan oleh Bogdan dan Biklen dalam Ahmad Tanzeh, bahwa kegiatan
analisis dilakukan dengan menelaah data, menata, membagi menjadi satuan-

satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., hal. 231
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 89
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bermakna, dan apa yang akan diteliti dan dilaporkan secara sistematis. 12 Data
yang akan dianalisis adalah data tentang pembiasaan shalat dhuha sebagai

pembentukan karakter disiplin siswa SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.

Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian
kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, sehingga diperlukan
perpanjangan pada latar penelitian. Hal ini akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 14
2. Ketekunan pengamat
Ketekunan pengamat bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci’® Kemudian ia menelaahnya sacara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor

yang sudah dipahami dengan cara yang biasa.

13 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.168
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian.. ., hal. 327
15 Ibid., hal. 329
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3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk Kkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Ini merupakan cara yang
paling populer dalam penelitian kualitatif. Dengan triangulasi ini, penulis
mampu menarik kesimpulan tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga
kebenaran data lebih bisa diterima. Dalam praktiknya penulis menggunakan
triangulasi sebagai berikut:

a) Trianggulasi sumber. Teknik ini dilakukan dengan cara membandingkan
data hasil wawancara dari satu nara sumber dengan nara sumber yang
lain dengan pertanyaan yang sama.

b) Trianggulasi teknik. Teknik ini dilakukan dengan cara membandingkan
data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data dari hasil
observasi dan juga data dari hasil dokumentasi.

c) Triangulasi waktu. Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam

waktu dan situasi yang berbeda.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Secara umum, tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini antara
fain:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan, mengurus ijin

penelitian, penyusunan proposal, ujian proposal, dan revisi proposal.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan atau Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi dilapangan
untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat langsung dalam penelitian
karena ini adalah penelitian kualitatif sehingga peneliti sebagai pengumpul
data langsung.

3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini membutunkan ketekunan dalam observasi dan
wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang dibutuhkan
dalam penelitian; pengecekan keabsahan data menggunakan tiga triangulasi
yaitu triangulasi sumber data, metode dan waktu.

4. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian
data yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, divertifikasi, selanjutnya
disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian.

Kemudian peneliti melakukan member chek, agar hasil penelitian
mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar  valid. Langkah
terakhir yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu pada peraturan
penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.



